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Abstrack 
 

The State Civil Apparatus (ASN) is an important component in the administration of public services 

and governance. The presence of ASN is very important in achieving national development goals and 

ensuring the implementation of a society-oriented, effective, and efficient government. The success of 

government organizations in fulfilling their responsibilities and functions, including the implementation 

of public policies, public services, and government administration, is measured by the performance of 

ASN. Therefore, improving the performance of ASN is a fundamental need that must be continuously 

pursued by every government agency. Work motivation is one of the factors that plays a role in 

improving employe performance. Research findings (Hanasi et al., 2024) indicate that work motivation 

has a positive and significant impact on the quality of public services. These findings suggest that 

employes with high work motivation tend to produce better performance compared to employes with 

low work motivation. The success of e-governance implementation is not only determined by the 

technology used but also by the readiness of human resources and organizational support. (Hulopi et 

al., 2025) explain that effective digital services require the integration of information technology, the 

competence of personnel, and organizational commitment in supporting digital transformation. This 

study uses a survey research type with a descriptive quantitative approach aimed at explaining the 

causal relationships between the research variables and conducting hypothesis testing. The statistical 

model used to test the hypothesis in this study is multiple linear regression analysis, which is used to 

determine the effect of work motivation and the implementation of e-governance on the performance of 

State Civil Apparatus (ASN) at the Gorontalo City Education and Training Personnel Agency. Work 

motivation and the implementation of E-Governance simultaneously have a significant effect on the 

performance of state civil apparatus (ASN) at the Gorontalo City Personnel and Human Resource 

Development Agency, with a determinant value of 73.00%, while the remaining 27.00% can be 

influenced by other variables not examined in this study. This result means that the combination of work 
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motivation and the implementation of E-Governance is capable of improving the performance of State 

Civil Apparatus (ASN) at the Gorontalo City Human Resources Development and Employment Agency. 

Keywords: Work motivation, civil servants. 

 

 

Abstrak 
 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah komponen penting dalam administrasi layanan publik dan 

pemerintahan.  Kehadiran ASN sangat penting dalam pencapaian tujuan pembangunan nasional dan 

jaminan pelaksanaan pemerintahan yang berorientasi pada masyarakat, efektif, dan efisien.  

Keberhasilan organisasi pemerintah dalam memenuhi tanggung jawab dan fungsinya, termasuk 

pelaksanaan kebijakan publik, layanan publik, dan administrasi pemerintahan, diukur oleh kinerja ASN. 

Oleh karena itu, peningkatan kinerja ASN merupakan kebutuhan mendasar yang harus terus diupayakan 

oleh setiap instansi pemerintah. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

meningkatkan hasil kerja pegawai. Hasil penelitian (Hanasi et al., 2024) menunjukkan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung mampu menghasilkan 

kinerja yang lebih baik dibandingkan pegawai yang memiliki motivasi kerja rendah. Keberhasilan 

penerapan e-governance tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh 

kesiapan sumber daya manusia dan dukungan organisasi. (Hulopi et al., 2025) menjelaskan bahwa 

pelayanan digital yang efektif memerlukan integrasi antara teknologi informasi, kompetensi aparatur, 

serta komitmen organisasi dalam mendukung transformasi digital. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

kausal antar variaberl pernerlitian serrta merlakukan perngujian hipotersis. Moderl statistik yang 

digunakan untuk mernguji hipotersis dalam pernerlitian ini adalah analisis rergrersi linierr berrganda, 

yang digunakan untuk merngertahui perngaruh motivasi kerrja dan pernerrapan er-goverrnancer 

terrhadap kinerrja Aparatur Sipil Nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian Perndidikan dan Perlatihan 

Kota Gorontalo. Motivasi kerrja dan Pernerrapan ER-Goverrnancer sercara simurltan berrperngarurh 

signifikan terrhadap kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo derngan nilai derterrminan serbersar 

73,00%, serdangkan sisanya serbersar 27,00% dapat diperngarurhi olerh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Hasil ini bermakna bahwa kombinasi antara motivasi kerja dan penerapan E-

Governance mampu meningkatkan kinerja ASN di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Gorontalo. 

Kata Kunci: Motivasi kerja, ASN. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah komponen penting dalam administrasi layanan 

publik dan pemerintahan.  Kehadiran ASN sangat penting dalam pencapaian tujuan 

pembangunan nasional dan jaminan pelaksanaan pemerintahan yang berorientasi pada 

masyarakat, efektif, dan efisien.  Keberhasilan organisasi pemerintah dalam memenuhi 

tanggung jawab dan fungsinya, termasuk pelaksanaan kebijakan publik, layanan publik, dan 

administrasi pemerintahan, diukur oleh kinerja ASN. Oleh karena itu, peningkatan kinerja ASN 

merupakan kebutuhan mendasar yang harus terus diupayakan oleh setiap instansi pemerintah. 

Penerapan e-governance merupakan salah satu strategi pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik. Melalui e-governance, proses 

administrasi pemerintahan diharapkan dapat berlangsung lebih cepat, transparan, dan 
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akuntabel. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan instansi pemerintah untuk 

mengelola data dan informasi secara terintegrasi, mengurangi prosedur yang berbelit-belit, 

serta meminimalkan potensi kesalahan dan penyimpangan. Namun demikian, penerapan e-

governance tidak serta-merta menjamin peningkatan kinerja ASN apabila tidak diiringi dengan 

kesiapan sumber daya manusia yang memadai. 

Salah satu lembaga daerah yang memainkan peran penting dalam administrasi sumber 

daya manusia pegawai negeri sipil adalah Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan 

(BKPP) Kota Gorontalo.  BKPP bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan, pengembangan kompetensi ASN, dan pelaksanaan manajemen kepegawaian. 

Dengan peran tersebut, kinerja ASN di lingkungan BKPP sangat menentukan kualitas 

pengelolaan ASN di seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Gorontalo. Apabila 

kinerja ASN di BKPP tidak optimal, maka hal tersebut dapat berdampak pada efektivitas 

pengelolaan kepegawaian secara keseluruhan. 

Dalam konteks penerapan e-governance, motivasi kerja ASN menjadi faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan implementasi sistem tersebut. Sistem e-governance yang dirancang 

dengan baik tidak akan berjalan secara efektif apabila ASN sebagai pengguna utama tidak 

memiliki motivasi untuk mempelajari, memahami, dan memanfaatkan sistem tersebut dalam 

kegiatan kerja sehari-hari. Resistensi terhadap perubahan, rendahnya minat untuk 

meningkatkan kompetensi digital, serta anggapan bahwa sistem digital menambah beban kerja 

merupakan beberapa permasalahan yang sering muncul dalam penerapan e-governance di 

lingkungan pemerintahan. 

Upaya peningkatan kinerja ASN selama ini cenderung lebih difokuskan pada aspek 

formal dan administratif, seperti penyusunan regulasi, sistem penilaian kinerja, dan pembagian 

tugas. Landasan regulatif yang mengatur secara khusus mengenai manajemen dan penilaian 

kinerja ASN tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 

tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil. PP Nomor 30 Tahun 2019 menegaskan bahwa 

penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan 

pada sistem prestasi dan sistem karier. Penilaian kinerja dilakukan secara terencana, 

berkelanjutan, dan terintegrasi dengan sistem manajemen kinerja berbasis teknologi informasi. 

Namun, pendekatan tersebut belum sepenuhnya menyentuh faktor internal ASN, khususnya 

motivasi kerja, serta faktor eksternal berupa efektivitas penerapan e-governance. Padahal, 

kedua faktor tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam mendorong peningkatan 

kinerja ASN secara berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Di Badan Kepegawaian dan Pelatihan Daerah Kota Gorontalo, 

penelitian Irna Djibran (2015) mengungkapkan bahwa kinerja karyawan sangat dipengaruhi 

oleh motivasi kerja mereka. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji penerapan e-

governance sebagai variabel yang turut memengaruhi kinerja ASN. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kebijakan pemerintahan berbasis digital, diperlukan penelitian 

yang lebih aktual dan komprehensif yang mengkaji pengaruh motivasi kerja dan penerapan e-

governance terhadap kinerja ASN. 
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Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan hasil 

kerja pegawai. Hasil penelitian (Hanasi et al., 2024) menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung mampu 

menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan pegawai yang memiliki motivasi kerja 

rendah. 

Keberhasilan penerapan e-governance tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang 

digunakan, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan organisasi. (Hulopi 

et al., 2025) menjelaskan bahwa pelayanan digital yang efektif memerlukan integrasi antara 

teknologi informasi, kompetensi aparatur, serta komitmen organisasi dalam mendukung 

transformasi digital. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah belum optimalnya kinerja ASN di BKPP Kota Gorontalo yang diduga 

berkaitan dengan tingkat motivasi kerja aparatur. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan 

motivasi kerja dan penerapan e-governance sebagai variabel independen dan kinerja ASN 

sebagai variabel dependen. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris 

mengenai pengaruh motivasi kerja dan penerapan e-governance terhadap kinerja ASN di BKPP 

Kota Gorontalo, sehingga selaras dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Penerapan E-Governance Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kota Gorontalo.” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabe rl pernerlitian serrta 

merlakukan perngujian hipotersis. Moderl statistik yang digunakan untuk mernguji hipotersis dalam 

pernerlitian ini adalah analisis rergrersi linierr berrganda, yang digunakan untuk merngertahui 

perngaruh motivasi kerrja dan pernerrapan er-goverrnancer terrhadap kinerrja Aparatur Sipil Nergara 

(ASN) di Badan Kerpergawaian Perndidikan dan Perlatihan Kota Gorontalo. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah dirumuskan, 

pernerlitian ini dilaksanakan di Badan Kerpergawaian Perndidikan dan Perlatihan (BKPP) Kota 

Gorontalo. Pernertapan lokasi pernerlitian terrserbut didasarkan pada kersersuaiannya derngan fokus 

kajian pernerlitian, yakni perngaruh motivasi kerrja dan pernerrapan er-goverrnancer terrhadap kinerrja 

Aparatur Sipil Nergara (ASN), merngingat BKPP mermiliki perran pernting dalam perngerlolaan 

serrta perngermbangan sumber daya aparatur di lingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. 

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung selama empat bulan, yaitu pada 

bulan Februari hingga Mei 2026. Jangka waktu tersebut dinilai cukup untuk mendukung 

seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari proses pengumpulan data, pengolahan dan 

analisis data, sampai dengan penyusunan laporan hasil penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Kualitas Instrumen (Validitas dan Reliabilitas) 

Kuralitas data urnturk instrurmern dalam pernerlitian ini dapat dianalisis derngan 

perngurjian validitas dan rerliabilitas. Perngurjian dilakurkan kerpada 30 orang pergawai di lurar 

dari samperl.  

1. Variabel Motivasi kerja (X1) 

Jurmlah perrnyataan yang digurnakan urnturk merngurkurr Motivasi kerrja dalam 

pernerlitian ini serbanyak 15 perrnyataan pada 30 rerspondern (n=30). Perngurjian validitas 

perrnyataan terrserburt disajikan pada taberl 4.1 serbagai berrikurt: 

Tabel 4.1: Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi kerja 

No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

1 0.627 0.361 Valid 

0,934 Reliabel 

2 0.738 0.361 Valid 

3 0.761 0.361 Valid 

4 0.759 0.361 Valid 

5 0.788 0.361 Valid 

6 0.611 0.361 Valid 

7 0.782 0.361 Valid 

8 0.747 0.361 Valid 

9 0.770 0.361 Valid 

10 0.742 0.361 Valid 

11 0.721 0.361 Valid 

12 0.684 0.361 Valid 

13 0.620 0.361 Valid 

14 0.756 0.361 Valid 

15 0.719 0.361 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

Berrdasarkan taberl di atas ditermurkan bahwa dari 15 perrnyataan yang digurnakan 

urnturk merngurkurr perngarurh dari variaberl motivasi kerrja, sermura perrnyataan terlah 

mermiliki nilai rhiturng lerbih bersar dari rtaberl serbersar 0,361 serhingga dikatakan mermernurhi 

urji validitas dan dapat digurnakan urnturk perngurmpurlan data pernerlitian. Kermurdian urnturk 

koerfisiern rerliabilitas serbersar 0,934. Nilai koerfisiern Cronbach's Alpha terrserburt lerbih 

bersar dari 0.6. Hal ini mernurnjurkkan bahwa instrurmern motivasi kerrja yang valid mermiliki 

konsisternsi yang baik. 

2. Variabel Penerapan E-Governance (X2) 

Jurmlah perrnyataan yang digurnakan urnturk merngurkurr perngarurh pernerrapan ER-

Goverrnancer dalam pernerlitian ini serbanyak 13 perrnyataan pada 30 rerspondern (n=30). 

Perngurjian validitas perrnyataan terrserburt disajikan pada taberl 4.2 serbagai berrikurt: 
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Tabel 4.2: Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan E-Governance 

No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

1 0.531 0.361 Valid 

0,925 Reliabel 

2 0.607 0.361 Valid 

3 0.767 0.361 Valid 

4 0.813 0.361 Valid 

5 0.882 0.361 Valid 

6 0.762 0.361 Valid 

7 0.818 0.361 Valid 

8 0.775 0.361 Valid 

9 0.647 0.361 Valid 

10 0.607 0.361 Valid 

11 0.840 0.361 Valid 

12 0.556 0.361 Valid 

13 0.806 0.361 Valid 

 Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

Berrdasarkan taberl di atas ditermurkan bahwa dari 13 perrnyataan yang digurnakan 

urnturk merngurkurr perngarurh dari variaberl Pernerrapan ER-Goverrnancer, sermura 

perrnyataan terlah mermiliki nilai rhiturng lerbih bersar dari rtaberl serbersar 0,361 serhingga 

dikatakan mermernurhi urji validitas dan dapat digurnakan urnturk perngurmpurlan data 

pernerlitian. Kermurdian urnturk koerfisiern rerliabilitas serbersar 0,925. Nilai koerfisiern 

Cronbach's Alpha terrserburt lerbih bersar dari 0.6. Hal ini mernurnjurkkan bahwa instrurmern 

Pernerrapan ER-Goverrnancer yang valid mermiliki konsisternsi yang baik. 

 

3. Variabel Kinerja aparatur sipil negara (ASN) (Y) 

Jurmlah perrnyataan yang digurnakan urnturk merngurkurr validitas kinerrja aparaturr 

sipil nergara (ASN) dalam pernerlitian ini serbanyak 12 perrnyataan pada 30 rerspondern 

(n=30). Perngurjian validitas perrnyataan terrserburt disajikan pada taberl 4.3 serbagai berrikurt: 

Tabel 4.3: Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja aparatur sipil negara (ASN) 

No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

1 0.763 0.361 Valid 

0,870 Reliabel 

2 0.816 0.361 Valid 

3 0.767 0.361 Valid 

4 0.610 0.361 Valid 

5 0.750 0.361 Valid 

6 0.669 0.361 Valid 

7 0.590 0.361 Valid 

8 0.477 0.361 Valid 
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No 

Validitas Reliabilitas 

rHitung rTabel Status 
Cronbach  

Alpha 
Status 

9 0.509 0.361 Valid 

10 0.631 0.361 Valid 

11 0.721 0.361 Valid 

12 0.497 0.361 Valid 

 Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

Berrdasarkan taberl di atas ditermurkan bahwa dari 12 perrnyataan yang digurnakan 

urnturk merngurkurr perngarurh dari variaberl kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN), sermura 

perrnyataan terlah mermiliki nilai rhiturng lerbih bersar dari rtaberl serbersar 0,361 serhingga 

dikatakan mermernurhi urji validitas dan dapat digurnakan urnturk perngurmpurlan data 

pernerlitian. Kermurdian urnturk koerfisiern rerliabilitas serbersar 0,870. Nilai koerfisiern 

Cronbach's Alpha terrserburt lerbih bersar dari 0.6. Hal ini mernurnjurkkan bahwa instrurmern 

kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) dalam pernerlitian ini dapat diperrcaya dan dapat 

digurnakan urnturk pernerlitian serlanjurtnya. 

Deskriptif Variabel Penelitian 

Jumlah responden yang menjadi subjek penelitian sebanyak 54 responden yang 

memenuhi standar sampel penelitian. Jumlah responden ini telah sesuai dengan standar sampel 

yang ditentukan sebelumnya. Dari keseluruhan yang disebar kurersionerr yang kermbali 

serbanyak 54 kurersionerr, kermurdian yang dapat digurnakan serbanyak 54 kurersionerr. 

Kurersionerr yang dapat digurnakan (rersponser urser) serbersar 100%. Dikertahuri rerpsondern 

dalam pernerlitian ini serbanyak 54 orang derngan nilai skor terrtinggi 5 dan skor terrerndah 1. 

Serhingga berrdasarkan rerntang skala terrserburt diburat pernilaian (merngacur pada Surgiyono, 

2014) serbagaimana terrlihat pada Taberl 4.8 berrikurt: 

Tabel 4.6: Interprestasi Skor 

No Persentase Skor Kriteria 

1 84,01% – 100,00% Baik 

2 68,01% – 84,00% Cukup Baik 

3 52,01% – 68,00% Kurang Baik 

4 36,01% – 52,00% Tidak Baik 

5 20,05 – 36,00% Sangat Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono, 2014 

Hasil analisis deskriptif dari setiap variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Motivasi kerja 

Jawaban rerspondern urnturk merngertahuri bagaimana perrserpsi rerspondern urnturk 

variaberl Motivasi kerrja. Hal ini dapat disajikan dalam taberl berrikurt ini: 
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Tabel 4.7 : Analisis Jawaban Responden variabel Motivasi kerja 

No Indikator 
Skor 

Kriteria 
Aktual Ideal % 

1 
Ketertarikan Terhadap Pelayanan 

Publik 
880 1,080 81.48% Cukup Baik 

2 
Komitmen terhadap Kepentingan 

Organisasi dan Publik 
880 1,080 81.48% Cukup Baik 

3 Empati dalam Lingkungan Kerja 833 1,080 77.13% Cukup Baik 

4 Pengorbanan Diri (Self-Sacrifice) 637 810 78.64% Cukup Baik 

Skor Variabel 3,230 4,050 79.75% Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan, 2026 

Berrdasarkan taberl di atas maka dapat dikertahuri bahwa variaberl motivasi kerrja pada 

Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo terrlertak 

pada kriterria yang curkurp baik derngan skor serbersar 79,75%. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

tingkat motivasi kerrja Aparaturr Sipil Nergara (ASN) di instansi tersebut sudah mampu 

mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai dalam menjalankan pekerjaan 

sehari-hari. ASN memiliki dorongan kerja yang curkurp urnturk menyelesaikan turgas sesurai 

dengan target dan ketenturan yang berlakur, meskipurn masih terdapat beberapa aspek yang 

perlur ditingkatkan agar motivasi kerja dapat berada pada kategori yang lebih tinggi. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa pegawai telah memiliki kesadaran dalam melaksanakan kewajiban, 

menunjukkan sikap disiplin, serta mampu bekerja sama dalam lingkungan kerja. Selain itu, 

adanya perhatian dari pimpinan, pemberian arahan kerja, serta dukungan fasilitas kerja turut 

memengaruhi terbentuknya motivasi kerja yang cukup baik tersebut. Namun dermikian, masih 

diperrlukan upaya perningkatan serperrti permberrian pernghargaan, perngermbangan karierr, 

perningkatan kernyamanan lingkungan kerja, dan pernguatan komunikasi organisasi agar 

sermangat kerrja ASN dapat merningkat sercara optimal serhingga mampu mernghasilkan 

kinerrja yang lerbih erferktif, produktif, dan berrkualitas dalam merndukung perlayanan publik 

di Kota Gorontalo. 

2. Variabel Penerapan E-Governance (X2) 

Jawaban rerspondern untuk merngertahui bagaimana perrserpsi rerspondern untuk 

variaberl Pernerrapan ER-Goverrnancer. Hal ini dapat disajikan dalam taberl berrikut ini: 

Tabel 4.8 : Analisis Jawaban Responden variabel Penerapan E-Governance 

No Indikator 
Skor 

Kriteria 
Aktual Ideal % 

1 Kualitas Sistem Informasi 892 1,080 82.59% Cukup Baik 

2 Integrasi Sistem 649 810 80.12% Cukup Baik 

3 Efisiensi dan Efektivitas Kerja 680 810 83.95% Cukup Baik 

4 Akuntabilitas dan Transparansi 679 810 83.83% Cukup Baik 

Skor Variabel 2,900 3,510 82.62% Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan, 2026 

Berrdasarkan taberl di atas maka dapat dikertahui bahwa variaberl Pernerrapan ER-

Goverrnancer pada Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Sumberr Daya Manursia Kota 
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Gorontalo terrlertak pada kriterria yang curkurp baik derngan skor serbersar 82,62%. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa permanfaatan terknologi informasi dan sisterm digital dalam 

perlaksanaan perlayanan serrta administrasi kerpergawaian surdah berrjalan derngan curkurp 

erferktif dalam merndurkurng aktivitas organisasi. Pernerrapan ER-Goverrnancer terlah 

mermbantur ASN dalam mermperrcerpat prosers kerrja, mermperrmurdah perngerlolaan data, 

merningkatkan kerterpatan informasi, serrta merndurkurng transparansi dalam perlayanan 

kerpada pergawai maurpurn masyarakat. Kondisi ini jurga menggambarkan bahwa sebagian 

besar ASN telah mampur menyesuaikan diri dengan penggunaan sistem berbasis elektronik 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, keberadaan sarana teknologi, 

akses informasi, dan dukungan kebijakan organisasi turut memberikan pengaruh terhadap 

terlaksananya penerapan E-Governance yang cukup baik tersebut. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan kemampuan teknis 

sebagian pegawai, optimalisasi penggunaan sistem, serta peningkatan kualitas infrastruktur 

teknologi informasi agar penerapan E-Governance dapat berjalan lebih maksimal. Dengan 

peningkatan tersebut, diharapkan proses pelayanan administrasi kepegawaian menjadi lebih 

cepat, akurat, efisien, dan mampu meningkatkan kualitas kinerja ASN secara keseluruhan di 

lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo. 

3. Variabel Kinerja aparatur sipil negara (ASN) 

Jawaban responden untuk mengetahui bagaimana persepsi responden untuk variabel 

Kinerja aparatur sipil negara (ASN). Hal ini dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 : Analisis Jawaban Responden variabel Kinerja aparatur sipil negara (ASN) 

No Indikator 
Skor 

Kriteria 
Aktual Ideal % 

1 Kualitas Kerja 586 810 72.35% Cukup Baik 

2 Kuantitas Kerja 443 540 82.04% Cukup Baik 

3 Ketepatan Waktu 398 540 73.70% Cukup Baik 

4 Tanggung Jawab 464 540 85.93% Cukup Baik 

5 Kerja Sama 684 810 84.44% Baik 

Skor Variabel 2,575 3,240 79.48% Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan, 2026 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa variabel kinerja aparatur sipil 

negara (ASN) di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Gorontalo terletak pada kriteria yang cukup baik dengan skor 79,48%. Hal ini menunjukkan 

bahwa ASN telah mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan 

ketentuan, target, dan standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja yang cukup 

baik tersebut terlihat dari kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu, menjaga disiplin kerja, serta memberikan pelayanan administrasi yang curkurp efektif 

kepada masyarakat maurpurn sesama pegawai. Selain itur, ASN jurga telah menurnjurkkan 

adanya tanggurng jawab, kerja sama, dan kemampuran beradaptasi dalam menjalankan turgas, 

terurtama dalam menghadapi perkembangan teknologi dan turnturtan pelayanan purblik yang 

semakin meningkat. Kondisi ini menggambarkan bahwa lingkurngan kerja, motivasi kerja, 
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serta durkurngan penerapan sistem berbasis elektronik telah memberikan pengarurh positif 

terhadap pelaksanaan kinerja pegawai. Namurn demikian, masih terdapat beberapa aspek yang 

perlur ditingkatkan agar kinerja ASN dapat mencapai kategori yang lebih optimal, seperti 

peningkatan kompetensi, kuralitas pelayanan, efektivitas kerja, serta penguratan 

profesionalisme dalam melaksanakan turgas. Dengan adanya perbaikan dan pengembangan 

secara berkelanjurtan, diharapkan ASN mampur bekerja lebih produktif, efisien, dan 

berkualitas sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara maksimal serta mampu 

memberikan pelayanan publik yang lebih baik di Kota Gorontalo. 

Transformasi Data 

Syarat perrtama yang harus dipernuhi dalam mernggunakan analisis rergrersi 

(paramertrik) adalah data harus berrskala ukur interrval. Serdangkan data pernerlitian yang 

diperrolerh mernggunakan skala likerrt yang berrberntuk ordinal. Derngan dermikian serberlum 

diolah lerbih lanjut, data pernerlitian yang diperrolerh akan dinaikkan mernjadi skala interrval 

derngan mernggunakan mertoder MSI (Merthod of Succerssiver Interrval) serperrti yang terlah 

dijerlaskan pada bab serberlumnya. Ilustrasi dari pernggunaan Merthod of Succerssiver Interrval 

serbagai cara merlakukan konverrsi data dijabarkan berrikut ini: 

a. Prermis 1 : Data kuersionerr hasil jawaban rerspondern merrupakan data ordinal (Non 

Mertrik). 

b. Prermis 2 : Salah satu syarat perngujian Rergrersi yakni data harus berrskala Mertrik 

(Serkurang-Kurangnya Interrval) 

c. Konklusi : Jadi Data Kuersionerr yang merrupakan Ordinal (Non Mertrik) dirubah 

mernjadi Interrval (Mertrik) derngan MSI 

Kolom Catergory berrisi data ordinal yang dikumpulkan dari kuersionerr serdangkan 

kolom Scaler berrisi data interrval yang digunakan untuk perngolahan rergrersi data dalam 

perngujian hipotersis. Hasil MSI untuk sertiap variaberl dapat dilihat pada lampiran (5) lima. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

1. Pengujian Normalitas Data 

Perngujian normalitas ini berrtujuan untuk mernguji apakah dalam moderl rergrersi 

variaberl terrikat dan variaberl berbas kerduranya mermpurnyai distribursi normal ataur tidak. 

Dalam pernerlitian ini urji normalitas diurji merlaluri Kolmogorov Smirnov agar hasilnya lerbih 

dapat diandalkan. Tingkat kerperrcayaan yang akan digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

serbersar 95% ataur tingkat signfikansinya (alpha) serbersar 1%. Dalam pernerlitian ini 

mernggurnakan mertoder Non Probability Plot dan Kolmogorov Smirnov. Dengan 

menggurnakan Non Probability Plot, dikatakan normal jika mengikurti garid diagonal. 

Kemurdian urji Kolmogorov Smirnov, apabila nilai signifikansi dari pengujian lebih dari nilai 

alpha 0,05, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil Normal Probability Plot untuk uji normalitas digambarkan pada gambar 4.2 

berikut: 
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Gambar 4.4: Grafik Hasil Pengujian Normal Probability Plot 

Berrdasarkan gambar terrserburt dapat dilihat bahwa data (titik) mernyerbar diserkitar 

garis diagonal dan merngikurti arah garis diagonal. Derngan merngikurti dasar perngambilan 

kerpurtursan di atas, maka disimpurlkan bahwa data dalam moderl rergrersi ini mermernurhi 

asurmsi normalitas data. Kemurdian hasil urji One Sample Kolmogorov Smirnov dapat dilihat 

pada tabel 4.12 berikurt: 

Tabel 4.10: Hasil Pengujian Normalitas 

 Unstandardized  

Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.83373193 

Most Extreme Differences 

Absolute .134 

Positive .091 

Negative -.134 

Kolmogorov-Smirnov Z .985 

Asymp. Sig. (2-tailed) .287 

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2026 

Berrdasarkan taberl di atas dapat dilihat hasil perngujian normalitas data (Kolomogorov 

Smirnov) yang ditermukan bahwa nilai Kolmogorov Smirnov  0,985 lerbih kercil dari standar 

1,96 dan nilai signifikansi galat (rersidual) lerbih bersar dari nilai alpha 0,05 (0,287 > 0,05) 

serhingga derngan dermikian dapat disimpulkan bahwa data variaberl pernerlitian merngikuti 

distribusi normal. 

 

2. Multikolinearitas 
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Berrdasarkan perngolahan data yang terlah dilakukan serberlumnya, diperrolerh nilai 

Variancer Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variaberl adalah serbagai berrikut: 

Tabel 4.11: Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel VIF Kesimpulan 

Motivasi kerja 4,003 Non Multikolinearitas 

Penerapan E-Governance 4,003 Non Multikolinearitas 

 Sumber: Data Olahan , 2026 

Berrdasarkan hasil perngolahan data di atas ditermurkan nilai Variancer Inflation Factor 

(VIF) urnturk variaberl Motivasi kerrja yakni serbersar 4,003 dan urnturk variaberl Pernerrapan 

ER-Goverrnancer serbersar 4,003. Nilai Variancer Inflation Factor (VIF) lerbih rerndah dari 

nilai kerterntuan (angka 10). Jadi disimpulkan moderl rergrersi tidak terrdapat masalah 

multikolineraritas. Serhingga data mermernuhi uji multikolineraritas. 

3. Pengujian Heterokedastisitas 

Gambar 4.2 berrikut merrupakan hasil perngolahan data (Scatterrplot) untuk menguji 

heterokedastisitas: 

 
Gambar 4.5: Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

Berrdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik mernyerbar sercara acak 

serrta terrserbar baik di atas maurpurn di bawah angka nol pada surmbur Y. Olerh karerna itur 

maka dapat disimpurlkan bahwa moderl rergrersi tidak terrjadi herterrokerdastisitas. URnturk 

mermperrkurat hasil terrserburt, maka perrlur dilakurkan urji herterrokerdastisitas derngan 

mertoder urji Glejser. Hasil pengurjian heterokedastisitas dengan metode glejser disajikan pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.12: Hasil Pengujian Heterokedastistas Glejser 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 24.474 2 12.237 1.930 .156b 

Residual 323.315 51 6.340   

Total 347.789 53    

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi atau 

Probability Value (P-Value) sebesar 0,156. Nilai signifikansi pengujian yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai alpha 0,05. Jadi disimpulkan model regresi tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas. 

Penaksiran Model Regresi 

 Serterlah dilakukan uji asumsi klasik dan terrnyata dipernuhi, tahap serlanjutnya 

dilakukan permoderlan data derngan mernggunakan analisis rergrersi berrganda. Hasil analisis 

ditampilkan pada taberl 4.15 serbagai berikut: 

Tabel 4.13: Hasil Analisis Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.535 3.018  1.834 .072 

Motivasi Kerja .396 .120 .482 3.309 .002 

E-Governance .337 .122 .402 2.762 .008 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

Berrdasarkan hasil analisis di atas, moderl rergrersi linerar serderrhana yang bangun 

adalah:  

Ŷ = 5,535 + 0,396X1 + 0,337X2 + e  

Berdasarkan model persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai 

berikut:  

a. α = 5,535 

Nilai konstanta merrupakan nilai tertap yang berrarti bahwa apabila tidak terrdapat 

perngarurh dari motivasi kerrja dan pernerrapan ER-Goverrnancer, maka kinerrja aparaturr 

sipil nergara (ASN) berrnilai konstan yakni serbersar 5,535 saturan. 

b. β1 = 0,396 

Nilai Koerfisiern Rergrersi Variaberl X1 (Motivasi kerrja) serbersar 0,396, mernurnjurkkan 

sertiap perrurbahan variaberl motivasi kerrja serbersar 1 saturan akan mermperngarurhi 

kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan 

Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo serbersar 0,396 kali saturan. Derngan asurmsi 

variaberl Pernerrapan ER-Goverrnancer nilai yang konstan ataur caterris pariburs.  

c. β2 = 0,337 
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Nilai Koerfisiern Rergrersi Variaberl X2 (Pernerrapan ER-Goverrnancer) serbersar 0,337, 

mernurnjurkkan sertiap perrurbahan variaberl Pernerrapan ER-Goverrnancer serbersar 1 

saturan akan mermperngarurhi kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) di Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manusia Kota Gorontalo serbersar 

0,337 kali satuan. Derngan asumsi variaberl Motivasi kerrja nilai yang konstan atau caterris 

paribus.  

Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Parsial 

Serterlah diperrolerh moderl perrsamaan rergrersi, maka langkah serlanjutnya 

merlakukan perngujian hipotersis. Tingkat kerperrcayaan yang akan digunakan dalam 

pernerlitian ini adalah serbersar 95% atau derngan kata lain tingkat signfikansinya (alpha) 

serbersar 5%. Jika nilai t-hitung lerbih bersar dari t-taberl maka Ho ditolak, dan jika nilai t-

hitung lerbih kercil dari nilai t-taberl maka Ho diterrima. Hasil perngujian pengaruh setiap 

variabel bebas (Motivasi kerja dan Penerapan E-Governance) terhadap variabel terikat yakni 

Kinerrja aparatur sipil nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Sumberr 

Daya Manusia Kota Gorontalo adalah serbagai berrikut: 

Tabel 4.14: Hasil Uji Parsial 

No Variabel thitung P-Value ttabel Keterangan 

0 (Constant) 1.834 0.072   

1 Motivasi kerja 3.309 0.002 2,008 Signifikan 

2 Penerapan E-Governance 2.762 0.008 2,008 Signifikan 

ns Not Signifikan 

*Significant at the 0.1 level (2-tailed) 

** Significant at the 0.05 level (2-tailed) 

***Significant at the 0.01 level (2-tailed) 

Sumber: Data olahan SPSS 21, 2026 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat dijabarkan hasil pengujian parsial dalam 

penelitian ini:  

1) Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN)  

Hasil analisis diatas mernunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variaberl Motivasi kerrja 

diperrolerh serbersar 3,309 serdangkan nilai t-taberl pada tingkat signfikansi 5% dan derrajat 

berbas n-k-1 atau 54-2-1=51 serbersar 2,008. Jika kerdua nilai t terrserbut dibandingkan maka 

nilai t-hitung masih lerbih bersar dibandingkan derngan nilai t-taberl (3,309>2,008). Maka dari itu 

disimpulkan bahwa pada tingkat kerperrcayaan 95% Motivasi kerrja berrperngaruh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja aparatur sipil nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Sumberr Daya Manusia Kota Gorontalo. Koerfisiern positif dan signifikan 

berrmakna bahwa sermakin tinggi motivasi kerrja ASN, maka sermakin merningkat pula 

kinerrja ASN di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Sumberr Daya Manusia Kota 

Gorontalo. 
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2) Pengaruh Penerapan E-Governance terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) 

Hasil analisis diatas mernunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variaberl Pernerrapan ER-

Goverrnancer diperrolerh serbersar 2,762 serdangkan nilai t-taberl pada tingkat signfikansi 5% dan 

derrajat berbas n-k-1 ataur 54-2-1=51 serbersar 2,008. Jika kerdura nilai t terrserburt 

dibandingkan maka nilai t-hiturng masih lerbih bersar dibandingkan derngan nilai t-taberl 

(2,762>2,008). Maka dari itur disimpurlkan bahwa pada tingkat kerperrcayaan 95% Pernerrapan 

ER-Goverrnancer berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja aparaturr sipil nergara 

(ASN) di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo. 

Koerfisiern positif dan signifikan berrmakna bahwa sermakin baik pernerrapan ER-

Goverrnancer, maka sermakin merningkat purla kinerrja ASN di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Sumberr Daya Manusia Kota Gorontalo. 

2. Pengujian Hipotesis Simultan 

Tingkat kepercayaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 99% 

atau dengan kata lain tingkat signifikansinya (alpha) sebesar 5%. Jika nilai F-hitung lebih besar 

dari F-tabel maka Ho ditolak, dan jika nilai F-hitung lebih kecil dari nilai F-tabel maka Ho 

diterima. Adapun hasil Pengujian simultan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.17 

berikut: 

Tabel 4.15: Hasil Pengujian Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2103.882 2 1051.941 68.872 .000b 

Residual 778.968 51 15.274   

Total 2882.850 53    

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2026 

Berrdasarkan taberl di atas didapat nilai Fhitung pernerlitian ini serbersar 68,872 

Sermerntara itu nilai Ftaberl pada tingkat signifikansi 5% dan df1 serbersar k = 2 dan df2 serbersar 

N-k-1=54-2-1=51 adalah serbersar 3,179. Jika kerdura nilai F ini dibandingkan, maka nilai F-

hiturng yang diperrolerh jaurh lerbih bersar Ftaberl serhingga Motivasi kerrja dan Pernerrapan ER-

Goverrnancer sercara simurltan berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja aparaturr sipil 

nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota 

Gorontalo. Hasil ini berrmakna bahwa kombinasi antara motivasi kerrja dan pernerrapan ER-

Goverrnancer mampu merningkatkan kinerrja ASN di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Sumberr Daya Manusia Kota Gorontalo. 

3. Koefisien Determinasi 

Nilai koerrfisierrn derrterrrminasi merrrurpakan suratur nilai yang berrsarnya berrrkisar 

antara 0%-100%. Berrsarnya koerrfisierrn derrterrrminasi (R2) dalam perrnerrlitian ini dapat 

dilihat pada taberrl 4.18 berrrikurt: 

Tabel 4.16: Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .854a .730 .719 3.90818 
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Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2026 

Berrrdasarkan hasil analisis koerrfisierrn derrterrrminasi pada taberrl di atas maka dapat 

dilihat bahwa berrsar perrngarurh (kerrmampuran variaberrl berrbas dalam merrnjerrlaskan 

variaberrl terrrikat) merrnggurnakan nilai R Squrarerr, serrberrsar 0,730. Nilai ini 

merrnurnjurkkan bahwa serrberrsar 73,00% variabilitas kinerrrja aparaturr sipil nerrgara (ASN) 

di Badan Kerrperrgawaian dan Perrngerrmbangan Surmberrr Daya Manursia Kota Gorontalo 

dapat dijerrlaskan olerrh motivasi kerrrja dan perrnerrrapan ERR-Goverrrnancerr, serdangkan 

sisanya serbersar 27,00% dapat diperngaruhi olerh variaberl lain yang tidak diterliti dalam 

pernerlitian ini. 

Selanjutnya dilakukan pengujian koefisien parsial. Hasil pengujian untuk koefsien 

determinasi parsial dijabarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.17: Koefisien Determinasi Parsial 

 Kinerja ASN Motivasi Kerja E-Governance 

Pearson Correlation 

Kinerja ASN 1.000 .830 .820 

Motivasi Kerja .830 1.000 .866 

E-Governance .820 .866 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Kinerja ASN . .000 .000 

Motivasi Kerja .000 . .000 

E-Governance .000 .000 . 

N 

Kinerja ASN 54 54 54 

Motivasi Kerja 54 54 54 

E-Governance 54 54 54 

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2026 

Berrdasarkan hasil analisis koerfisiern derterrminasi di atas maka dapat dijerlaskan 

urnturk perngarurh dari masing-masing variaberl berrikurt ini: 

1) Motivasi kerrja 

Berrdasarkan taberl di atas dapat dikertahuri bahwa nilai korerlasi serbersar 0,830 dan nilai 

koerfisiern terrstandar rergrersi serbersar 0,482. Serhingga nilai koerfisiern derterrminasi 

yang hasilnya serbersar 0,400. Serhingga serbersar 40,00% kermampuran dari variaberl 

Motivasi kerrja dalam mermperngarurhi kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) di Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo. 

2) Pernerrapan ER-Goverrnancer 

Berrdasarkan taberl di atas dapat dikertahuri bahwa nilai korerlasi serbersar 0,820 dan nilai 

koerfisiern terrstandar rergrersi serbersar 0,402. Serhingga nilai koerfisiern derterrminasi 

yang hasilnya serbersar 0,330. Serhingga serbersar 33,00% kermampuran dari variaberl 

Pernerrapan ER-Goverrnancer dalam mermperngarurhi kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) 

di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo. 

 

 

 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index


  Vol. 2 No. 2 Edisi Mei 2026                                                                             E.ISSN. 3109-855X 

            Indonesian Journal of Social Science and Education                          

                                                (IJOSSE) 

                                                   Journal page is available to 

                                    https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index 

                                                 Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

675 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo 

Motivasi kerja pegawai merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri 

individu yang memengaruhi semangat, kesediaan, dan komitmen pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja tidak hanya 

berkaitan dengan kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencakup penghargaan, rasa aman, 

kesempatan berkembang, pengakuan atas prestasi, dan kepuasan psikologis dalam bekerja. 

Dalam organisasi sektor publik, motivasi kerja memiliki peran penting karena berkaitan dengan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung menunjukkan tanggung jawab lebih besar, disiplin kerja yang baik, serta kesediaan 

untuk menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. Motivasi juga memengaruhi bagaimana 

pegawai menghadapi tekanan kerja, beradaptasi terhadap perubahan organisasi, dan menjaga 

kualitas kinerja secara konsisten. Oleh karena itu, motivasi kerja dapat dipahami sebagai 

kekuatan yang menggerakkan perilaku pegawai untuk bekerja secara optimal demi mencapai 

target organisasi sekaligus memenuhi kebutuhan pribadi dan profesionalnya. Putra dan Frianto 

(2021) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan faktor penting dalam mendorong perilaku 

kerja pegawai agar mampu mencapai tujuan organisasi secara efektif dan produktif. 

Hasil analisis derskriptif merngernai motivasi kerrja ditermurkan bahwa variaberl 

motivasi kerrja pada Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota 

Gorontalo terrlertak pada kriterria yang curkurp baik derngan skor serbersar 79,75%. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa tingkat motivasi kerrja Aparaturr Sipil Nergara (ASN) di instansi 

tersebut sudah mampu mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai dalam 

menjalankan pekerjaan sehari-hari. ASN memiliki dorongan kerja yang cukup untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan target dan ketentuan yang berlaku, meskipun masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar motivasi kerja dapat berada pada kategori 

yang lebih tinggi. Kondisi ini menggambarkan bahwa pegawai telah memiliki kesadaran dalam 

melaksanakan kewajiban, menunjukkan sikap disiplin, serta mampu bekerja sama dalam 

lingkungan kerja. Selain itu, adanya perhatian dari pimpinan, pemberian arahan kerja, serta 

dukungan fasilitas kerja turut memengaruhi terbentuknya motivasi kerja yang cukup baik 

tersebut. Namun demikian, masih diperlukan upaya peningkatan seperti pemberian 

penghargaan, pengembangan karier, peningkatan kenyamanan lingkungan kerja, dan 

penguatan komunikasi organisasi agar semangat kerja ASN dapat meningkat secara optimal 

sehingga mampu menghasilkan kinerja yang lebih efektif, produktif, dan berkualitas dalam 

mendukung pelayanan publik di Kota Gorontalo. 

Hasil tiap indikator ditemukan bahwa seluruh indikator berada pada kriteria cukup baik, 

yang menunjukkan bahwa motivasi kerja ASN di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo telah terbentuk dengan cukup positif dalam mendukung 

pelaksanaan tugas organisasi. Indikator ketertarikan terhadap pelayanan publik dan komitmen 

terhadap kepentingan organisasi dan publik menjadi indikator tertinggi dibandingkan indikator 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa ASN memiliki perhatian dan kepedulian yang cukup baik 
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terhadap pelayanan kepada masyarakat serta memiliki kesadaran untuk mendahulukan 

kepentingan organisasi dalam menjalankan pekerjaan. Pegawai telah menunjukkan adanya rasa 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas serta berupaya memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan kebutuhan publik. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa ASN cukup memahami 

perannya sebagai pelayan masyarakat dan bagian dari organisasi pemerintahan yang harus 

bekerja secara profesional. Selain itu, adanya dorongan untuk menjaga nama baik instansi dan 

mencapai tujuan organisasi turut memengaruhi tingginya kedua indikator tersebut dalam 

variabel motivasi kerja. 

Sermerntara itur, indikator ermpati dalam lingkurngan kerrja mernjadi indikator 

terrerndah, merskipurn masih berrada pada kriterria curkurp baik. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

kermampuran ASN dalam mermahami kondisi, kerburturhan, dan perrasaan rerkan kerrja 

maurpurn pihak lain dalam lingkurngan organisasi masih perrlur ditingkatkan agar terrcipta 

hurburngan kerrja yang lerbih harmonis dan kondursif. Rerndahnya indikator ini dapat 

diperngarurhi olerh masih adanya komurnikasi kerrja yang berlurm optimal, perbedaan karakter 

pegawai, serta tingginya beban kerja yang dapat memengaruhi interaksi sosial dalam 

lingkungan kerja. Adapun indikator pengorbanan diri juga berada pada kriteria cukup baik, 

yang menunjukkan bahwa ASN telah memiliki kesediaan untuk mengutamakan kepentingan 

pekerjaan dan organisasi dibandingkan kepentingan pribadi dalam kondisi tertentu. Namun 

demikian, sikap tersebut masih perlu diperkuat melalui peningkatan rasa solidaritas, kerja 

sama, dan kepedulian antarpegawai. Dengan adanya peningkatan pada indikator yang masih 

rendah, maka motivasi kerja ASN diharapkan dapat berkembang menjadi lebih optimal 

sehingga mampu mendukung peningkatan kinerja organisasi. 

Motivasi kerja memiliki hubungan erat dengan peningkatan kinerja pegawai karena 

motivasi menjadi penggerak utama yang menentukan tingkat kesungguhan individu dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan semangat 

kerja yang lebih baik, disiplin dalam menjalankan tugas, serta memiliki inisiatif untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan organisasi. Motivasi juga membuat pegawai lebih 

bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya karena adanya dorongan untuk memperoleh 

pencapaian, penghargaan, maupun kepuasan pribadi. Dalam lingkungan organisasi publik, 

motivasi sangat penting untuk menjaga kualitas pelayanan dan efektivitas pelaksanaan tugas 

birokrasi. Ketika pegawai merasa dihargai, memperoleh dukungan organisasi, serta memiliki 

peluang pengembangan karier, mereka akan terdorong bekerja lebih maksimal dan 

menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik. Dengan demikian, motivasi kerja tidak hanya 

memengaruhi perilaku individu secara psikologis, tetapi juga berdampak langsung terhadap 

produktivitas, ketepatan kerja, kemampuan menyelesaikan tugas, dan pencapaian tujuan 

organisasi. Saputra et al., (2022) yang menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja pegawai karena pegawai yang termotivasi cenderung memiliki 

semangat kerja tinggi dan orientasi pencapaian yang lebih baik. 

Hasil analisis rergrersi hipotersis perrtama mernurnjurkan bahwa motivasi kerrja 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) di Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo derngan nilai 
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derterrminan serbersar 40,00%. Koerfisiern positif dan signifikan berrmakna bahwa sermakin 

tinggi motivasi kerrja ASN, maka sermakin merningkat purla kinerrja ASN di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo. Motivasi kerja 

merupakan faktor penting yang menjelaskan variasi kinerja ASN. Artinya, dorongan internal 

maupun eksternal ASN tidak hanya berfungsi sebagai sikap psikologis, tetapi juga menjadi 

energi kerja yang tampak dalam ketepatan menyelesaikan tugas, kepatuhan pada prosedur, 

kesediaan memberi pelayanan, serta kemampuan menjaga kualitas pekerjaan. Temuan ini 

penting karena BKPSDM memiliki peran strategis dalam manajemen kepegawaian daerah, 

sehingga kinerja ASN di instansi ini berdampak langsung pada kualitas administrasi 

kepegawaian, pengembangan kompetensi, dan pelayanan kepada ASN lain di lingkungan 

pemerintah daerah. 

Peningkatan kinerja tidak cukup hanya mengandalkan aturan, pengawasan, atau sistem 

kerja formal. ASN yang memiliki dorongan kuat untuk berprestasi, merasa pekerjaannya 

bermakna, memperoleh penghargaan yang layak, serta memahami kontribusinya terhadap 

pelayanan publik akan lebih mudah menunjukkan perilaku kerja produktif. Motivasi membuat 

pegawai lebih bertanggung jawab, lebih tahan menghadapi beban kerja, dan lebih terdorong 

mencapai target organisasi. Karena itu, pimpinan BKPSDM perlu melihat motivasi kerja 

sebagai instrumen manajerial yang harus dipelihara melalui pembinaan, komunikasi, kejelasan 

karier, penghargaan berbasis kinerja, dan lingkungan kerja yang mendukung. 

Motivasi pegawai memiliki hubungan kuat dengan kinerja, bahkan menjadi prediktor 

yang lebih dominan dibandingkan persepsi kemudahan dan manfaat teknologi dalam pekerjaan 

(Omar et al., 2019). Dalam sektor publik, motivasi juga tidak semata-mata bersifat material, 

tetapi berkaitan dengan makna pekerjaan, nilai pelayanan, komitmen terhadap kepentingan 

masyarakat, serta dukungan organisasi yang membuat pegawai merasa dihargai (Ciobanu et 

al., 2019). Dengan demikian, hasil regresi ini mempertegas bahwa ASN yang memiliki alasan 

kuat untuk bekerja dengan baik akan lebih mampu mengubah kapasitas, pengalaman, dan 

tanggung jawab formalnya menjadi capaian kerja nyata. 

Urgensi hasil ini terletak pada kebutuhan organisasi publik untuk memastikan bahwa 

kinerja ASN dibangun melalui motivasi yang terarah, bukan sekadar kepatuhan administratif. 

Umpan balik kinerja, kejelasan tujuan, dan otonomi kerja membantu pegawai memahami 

standar hasil yang harus dicapai sehingga kinerja individual meningkat (Park & Choi, 2020). 

Selain itu, motivasi pelayanan publik berkaitan dengan kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi, yang pada akhirnya memperkuat keterikatan pegawai terhadap organisasi (Gan et 

al., 2020). Oleh karena itu, organisasi sektor publik perlu menjadikan motivasi kerja sebagai 

dasar kebijakan pembinaan ASN, terutama melalui penghargaan, pengembangan kompetensi, 

kejelasan sasaran kerja, dan budaya kerja yang memberi ruang bagi ASN untuk berkontribusi 

secara bermakna. 

Hasil pernerlitian yang ditermurkan terrdapat perngarurh positif dan signifikan Motivasi 

kerrja terrhadap kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo serhingga serjalan derngan 

perrnyataan Pawirosurmarto ert al., (2019) bahwa motivasi kerrja mermiliki perngarurh pernting 
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terrhadap perningkatan kinerrja pergawai karerna motivasi mernjadi faktor yang mendorong 

individu untuk bekerja lebih disiplin, produktif, dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan 

organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja 

yang lebih baik, memiliki komitmen terhadap turgas, serta mampur menyelesaikan pekerjaan 

secara efektif dan efisien. Dalam organisasi sektor purblik maurpurn swasta, motivasi kerja 

menjadi dasar yang memengarurhi perilakur kerja pegawai, termasurk ketepatan waktur, 

kuralitas pelayanan, dan kemampuran mencapai target kerja. Ketika pegawai merasa 

keburturhan ekonomi, penghargaan, pengembangan karier, dan pengakuran atas prestasinya 

terpenurhi, maka dorongan urnturk bekerja secara optimal akan meningkat. Selain itur, motivasi 

jurga membantur pegawai mempertahankan konsistensi kerja dalam menghadapi tekanan 

pekerjaan dan perurbahan lingkurngan organisasi. Asim (2020) menjelaskan bahwa motivasi 

kerja berpengarurh positif terhadap employee performance karena pegawai yang memiliki 

motivasi tinggi lebih murdah mencapai hasil kerja yang maksimal. Sehingga motivasi kerja 

memiliki hurburngan signifikan terhadap employee performance karena motivasi mendorong 

pegawai urnturk meningkatkan keterlibatan kerja, kreativitas, dan orientasi pencapaian dalam 

organisasi. 

Pengaruh Penerapan E-Governance terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) di 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo 

E-Governance merupakan konsep tata kelola pemerintahan yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas pelayanan publik. Melalui E-Governance, berbagai aktivitas administrasi 

pemerintahan dilakukan secara digital sehingga proses pelayanan menjadi lebih cepat, mudah, 

dan terintegrasi. Penerapan E-Governance mencakup penggunaan sistem elektronik dalam 

pengelolaan data, komunikasi antarinstansi, pelayanan masyarakat, penyimpanan arsip, hingga 

pengambilan keputusan berbasis teknologi. Dalam organisasi pemerintahan, penerapan E-

Governance bertujuan untuk mengurangi prosedur birokrasi yang lambat, meminimalkan 

kesalahan administrasi, dan meningkatkan kualitas pelayanan publik. Selain itu, penerapan 

sistem digital juga membantu pemerintah dalam menciptakan tata kelola yang lebih transparan 

karena setiap proses kerja dapat dipantau dan terdokumentasi dengan baik. Dengan adanya E-

Governance, organisasi publik dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 

serkaligurs merningkatkan kermampuran aparaturr dalam mernjalankan turgas sercara 

profersional dan moderrn. Pernjerlasan terrserburt serjalan derngan pernerlitian Alvarernga ert al., 

(2020) yang mernyatakan bahwa transformasi digital dan pernerrapan ER-Goverrnancer dalam 

serktor purblik berrperran pernting dalam merningkatkan erferktivitas tata kerlola permerrintahan 

serrta perngerlolaan perngertahuran organisasi. 

Hasil derskriptif mernurnjurkan bahwa variaberl Pernerrapan ER-Goverrnancer pada 

Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo terrlertak 

pada kriterria yang curkurp baik derngan skor serbersar 82,62%. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

permanfaatan terknologi informasi dan sisterm digital dalam perlaksanaan perlayanan serrta 

administrasi kerpergawaian surdah berrjalan derngan cukup efektif dalam mendukung aktivitas 

organisasi. Penerapan E-Governance telah membantu ASN dalam mempercepat proses kerja, 
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mempermudah pengelolaan data, meningkatkan ketepatan informasi, serta mendukung 

transparansi dalam pelayanan kepada pegawai maupun masyarakat. Kondisi ini juga 

menggambarkan bahwa sebagian besar ASN telah mampu menyesuaikan diri dengan 

penggunaan sistem berbasis elektronik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Selain itu, keberadaan sarana teknologi, akses informasi, dan dukungan kebijakan organisasi 

turut memberikan pengaruh terhadap terlaksananya penerapan E-Governance yang cukup baik 

tersebut. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti 

keterbatasan kemampuan teknis sebagian pegawai, optimalisasi penggunaan sistem, serta 

peningkatan kualitas infrastruktur teknologi informasi agar penerapan E-Governance dapat 

berjalan lebih maksimal. Dengan peningkatan tersebut, diharapkan prosers perlayanan 

administrasi kerpergawaian mernjadi lerbih cerpat, akurrat, erfisiern, dan mampur 

merningkatkan kuralitas kinerrja ASN sercara kerserlurrurhan di lingkurngan Badan 

Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo. 

Hasil tiap indikator ditermurkan bahwa serlurrurh indikator berrada pada kriterria curkurp 

baik, yang mernurnjurkkan bahwa pernerrapan sisterm permerrintahan berrbasis erlerktronik di 

Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo terlah 

berrjalan derngan curkurp erferktif dalam merndurkurng perlaksanaan turgas ASN. Indikator 

erfisiernsi dan erferktivitas kerrja mernjadi indikator terrtinggi dibandingkan indikator lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan E-Governance telah mampu membantu pegawai dalam 

mempercepat proses kerja, mempermudah penyelesaian tugas, serta meningkatkan ketepatan 

dan kelancaran pelayanan administrasi. Selain itu, indikator akuntabilitas dan transparansi juga 

berada pada kategori yang cukup baik, yang menggambarkan bahwa penggunaan sistem 

elektronik telah mendukung keterbukaan informasi, kemudahan pengawasan, dan tanggung 

jawab kerja ASN dalam menjalankan tugasnya. Adapun indikator kualitas sistem informasi 

turut menunjukkan kondisi yang cukup baik, yang berarti sistem yang digunakan telah mampu 

menyediakan informasi yang cukup jelas, mudah diakses, dan membantu pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan E-

Governance telah memberikan dampak positif terhadap aktivitas organisasi dan pelayanan 

publik. 

Sermerntara itur, indikator intergrasi sisterm mernjadi indikator terrerndah merskipurn 

masih berrada pada kriterria curkurp baik. Hal ini mernurnjurkkan bahwa kerterrhurburngan antar 

sisterm informasi dalam organisasi berlurm serpernurhnya berrjalan sercara optimal serhingga 

masih terrdapat berberrapa hambatan dalam perrturkaran data dan koordinasi antarbagian. 

Kondisi terrserburt dapat diperngarurhi olerh perrberdaan sistem yang digunakan, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, maupun belum optimalnya pengelolaan data secara terpadu. Meskipun 

demikian, ASN tetap mampu memanfaatkan sistem yang ada untuk mendukung pelaksanaan 

pekerjaan dan pelayanan administrasi. Rendahnya indikator integrasi sistem dibandingkan 

indikator lainnya menunjukkan perlunya peningkatan dalam pengembangan teknologi 

informasi yang lebih terintegrasi agar proses kerja menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. 

Dengan adanya perbaikan pada aspek integrasi sistem serta peningkatan kemampuan pegawai 

dalam memanfaatkan teknologi, maka penerapan ER-Goverrnancer diharapkan dapat berrjalan 
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lerbih maksimal dan mampur merningkatkan kuralitas perlayanan serrta kinerrja ASN sercara 

mernyerlurrurh di lingkurngan Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya 

Manursia Kota Gorontalo. 

Penerapan E-Governance dapat meningkatkan kinerja pegawai karena sistem digital 

membantu mempercepat proses kerja, mempermudah akses informasi, dan meningkatkan 

ketepatan dalam pelaksanaan tugas. Dengan adanya teknologi berbasis elektronik, pegawai 

dapat menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dibandingkan dengan sistem manual yang 

cenderung membutuhkan waktu lebih lama dan berisiko menimbulkan kesalahan administrasi. 

Selain itu, E-Governance memungkinkan proses koordinasi antarpegawai maupun antarunit 

organisasi berjalan lebih cepat karena data dan informasi dapat diakses secara real time. 

Pegawai juga menjadi lebih mudah dalam menyusun laporan, mengelola dokumen, dan 

memantau perkembangan pekerjaan sehingga produktivitas kerja meningkat. Dalam konteks 

organisasi publik, penerapan E-Governance penting untuk mendukung pelayanan yang 

transparan, akurat, dan akuntabel. Sistem kerja yang berbasis teknologi juga mendorong 

pegawai untuk bekerja lebih disiplin karena setiap aktivitas dapat terdokumentasi dengan jelas. 

Dengan demikian, E-Governance tidak hanya berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas kinerja pegawai dalam organisasi. 

Congo dan Choi (2022) menjelaskan bahwa penerapan E-Governance dalam organisasi publik 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pegawai dan efektivitas organisasi. 

Hasil analisis rergrersi hipotersis kerdura mernurnjurkan bahwa pernerrapan ER-

Goverrnancer berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja aparaturr sipil nergara 

(ASN) di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo 

derngan nilai derterrminan serbersar 33,00%. Koerfisiern positif dan signifikan berrmakna 

bahwa sermakin baik pernerrapan ER-Goverrnancer, maka sermakin meningkat purla kinerja 

ASN di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Surmber Daya Manursia Kota Gorontalo. 

Penerapan E-Governance dapat dipahami sebagai faktor yang memperkuat cara kerja ASN agar 

lebih cepat, tertib, transparan, dan terdokumentasi. Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa 

sistem digital bukan hanya alat bantu administratif, tetapi menjadi bagian dari mekanisme kerja 

yang memengaruhi kualitas output pegawai. Ketika layanan kepegawaian, pengolahan data, 

arsip, koordinasi, dan pelaporan dilakukan melalui sistem elektronik yang baik, ASN memiliki 

peluang lebih besar untuk bekerja secara akurat dan efisien. Hal ini penting karena BKPSDM 

menangani urusan strategis seperti data pegawai, pengembangan kompetensi, mutasi, promosi, 

dan administrasi kepegawaian. Jika proses tersebut masih dominan manual, risiko 

keterlambatan, duplikasi data, kehilangan dokumen, dan kesalahan prosedural akan lebih 

tinggi. Oleh karena itu, hasil regresi ini memberi makna bahwa perbaikan sistem digital dapat 

menjadi jalan penting untuk meningkatkan mutu kinerja aparatur. 

Kinerja ASN tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kualitas 

sistem kerja yang digunakan dalam organisasi. E-Governance yang berjalan baik akan 

membantu ASN mengurangi pekerjaan berulang, mempercepat akses informasi, memperjelas 

alur pelayanan, dan memudahkan pemantauan pekerjaan. Dengan sistem digital, pimpinan 

dapat menilai progres kerja secara lebih objektif, sedangkan pegawai dapat memahami target, 
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batas waktu, serta standar pelayanan dengan lebih jelas. Urgensinya terletak pada kebutuhan 

birokrasi modern untuk bergerak dari pola kerja berbasis kebiasaan menuju pola kerja berbasis 

data, sistem, dan akuntabilitas. Dalam instansi kepegawaian, hal ini sangat penting karena 

keputusan yang diambil harus didukung oleh data ASN yang valid, mutakhir, dan mudah 

ditelusuri. Dengan demikian, penerapan E-Governance menjadi instrumen penting untuk 

membangun birokrasi yang responsif dan profesional. 

E-Government dan kapasitas pemerintah berperan penting dalam membentuk persepsi 

kemanfaatan layanan digital, terutama karena keberhasilan digitalisasi tidak cukup hanya pada 

ketersediaan aplikasi, tetapi juga pada kesiapan organisasi, infrastruktur, keamanan, integrasi 

antarunit, dan kemampuan pelaksana (Mensah, 2020). Aplikasi atau sistem elektronik baru 

akan berdampak pada kinerja ASN apabila benar-benar membantu pekerjaan inti, bukan 

sekadar menjadi formalitas teknologi. Keberhasilan transformasi digital sektor publik berkaitan 

erat dengan manajemen pengetahuran, sebab sistem digital memurngkinkan informasi 

organisasi dikelola, dibagikan, dan digurnakan kembali urnturk meningkatkan kuralitas layanan 

(Alvarenga et al., 2020). Dengan demikian, E-Governance perlur dipahami sebagai perurbahan 

tata kelola kerja yang menyaturkan teknologi, data, pengetahuran, dan perilakur birokrasi. 

Adopsi E-Governance berpengarurh terhadap kinerja organisasi melaluri ekspektasi 

kinerja, pengarurh sosial, dan kondisi pendurkurng seperti fasilitas, pelatihan, serta durkurngan 

teknis (Congo & Choi, 2022). Artinya, organisasi sektor purblik idak curkurp hanya 

menyediakan sistem, tetapi jurga harurs memastikan ASN mampur dan maur menggurnakannya 

secara konsisten. Studi terbaru pada sektor publik juga menemukan bahwa transformasi digital 

dapat meningkatkan kinerja organisasi dan berkaitan dengan motivasi pegawai, sehingga 

investasi teknologi perlu disertai penguatan sumber daya manusia (Hammad et al., 2025). Oleh 

karena itu pemerintah perlu memperkuat infrastruktur digital, pelatihan ASN, integrasi data, 

keamanan informasi, serta evaluasi penggunaan aplikasi agar E-Governance benar-benar 

menjadi pendorong kinerja, bukan sekadar kewajiban administratif. 

Hasil penelitian yang ditemukan terdapat pengaruh positif dan signifikan Penerapan E-

Governance terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo sejalan dengan pernyataan Nkohkwo 

dan Islam (2021) bahwa penerapan E-Governance berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai karena sistem pemerintahan berbasis digital mampu mempercepat proses 

administrasi, memperbaiki pengelolaan informasi, dan meningkatkan efisiensi pelayanan 

organisasi. Penerapan E-Governance memungkinkan pegawai bekerja secara lebih terstruktur 

melalui penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan data, komunikasi internal, 

pelayanan publik, dan pelaporan kerja. Dengan sistem elektronik yang terintegrasi, pegawai 

dapat mengurangi kesalahan administrasi, mempercepat pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, penggunaan teknologi digital 

dalam birokrasi juga membantu organisasi menciptakan transparansi dan akuntabilitas karena 

setiap proses kerja dapat terdokumentasi secara jelas. Pegawai yang bekerja dengan dukungan 

sistem digital cenderung lebih mudah menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan memiliki akses 

informasi yang lebih cepat dibandingkan sistem manual. Implementasi E-Governance mampu 
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meningkatkan efektivitas pelayanan publik dan kualitas kinerja aparatur melalui penggunaan 

teknologi yang terintegrasi. Aritonang (2020) juga menjelaskan bahwa penerapan E-

Government memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas kerja aparatur karena 

digitalisasi birokrasi membantu mempercepat pelayanan dan meningkatkan efisiensi kerja 

organisasi publik. 

Pengaruh Motivasi kerja dan Penerapan E-Governance secara simultan terhadap 

kinerja aparatur sipil negara (ASN) di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Gorontalo 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tujuan organisasi, baik dilihat dari kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, maupun kemampuan bekerja sama. Kinerja tidak hanya menunjukkan hasil 

akhir pekerjaan, tetapi juga mencerminkan bagaimana pegawai menjalankan proses kerja 

secara disiplin, profesional, dan sesuai standar organisasi. Dalam organisasi publik, kinerja 

pegawai menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan pelayanan kepada masyarakat 

dan efektivitas pelaksanaan program pemerintah. Pegawai yang memiliki kinerja baik 

umumnya mampu menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu, menghasilkan output 

berkualitas, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Kinerja juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi kerja, kompetensi, lingkungan kerja, 

kepemimpinan, dan dukungan teknologi dalam organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

pegawai memerlukan pengelolaan sumber daya manusia yang baik agar pegawai mampu 

bekerja secara optimal sesuai target organisasi. Pradhan dan Jena (2019) menyatakan bahwa 

kinerja pegawai merupakan gambaran kemampuan individu dalam mencapai target organisasi 

melalui efektivitas, produktivitas, dan kualitas kerja. 

Hasil analisis derskriptif mernurnjurkan bahwa variaberl kinerrja aparaturr sipil nergara 

(ASN) di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo 

terrlertak pada kriterria yang curkurp baik derngan skor 79,48%. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

ASN terlah mampur merlaksanakan turgas dan tanggurng jawab pekerjaan sesuai dengan 

ketentuan, target, dan standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja yang cukup 

baik tersebut terlihat dari kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu, menjaga disiplin kerja, serta memberikan pelayanan administrasi yang cukup efektif 

kepada masyarakat maupun sesama pegawai. Selain itu, ASN juga telah menunjukkan adanya 

tanggung jawab, kerja sama, dan kemampuan beradaptasi dalam menjalankan tugas, terutama 

dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tuntutan pelayanan publik yang semakin 

meningkat. Kondisi ini menggambarkan bahwa lingkungan kerja, motivasi kerja, serta 

dukungan penerapan sistem berbasis elektronik telah memberikan pengaruh positif terhadap 

pelaksanaan kinerja pegawai. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan agar kinerja ASN dapat mencapai kategori yang lebih optimal, seperti peningkatan 

kompetensi, kualitas pelayanan, efektivitas kerja, serta penguatan profesionalisme dalam 

melaksanakan tugas. Dengan adanya perbaikan dan pengembangan secara berkelanjutan, 

diharapkan ASN mampu bekerja lebih produktif, efisien, dan berkualitas sehingga tujuan 
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organisasi dapat tercapai secara maksimal serta mampu memberikan pelayanan publik yang 

lebih baik di Kota Gorontalo. 

Hasil tiap indikator ditemukan bahwa sebagian besar indikator berada pada kriteria 

cukup baik dan satu indikator berada pada kriteria baik. Indikator tanggung jawab menjadi 

indikator tertinggi dibandingkan indikator lainnya, yang menunjukkan bahwa ASN di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo telah memiliki 

kesadaran dan komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas serta kewajiban pekerjaan 

yang diberikan. Pegawai dinilai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai aturan dan bersedia 

mempertanggungjawabkan hasil kerja yang telah dilakukan. Selain itu, indikator kerja sama 

juga berada pada kategori baik, yang menggambarkan bahwa hubungan antarpegawai dalam 

bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas organisasi sudah berjalan 

dengan baik. Kondisi ini menunjukkan adanya koordinasi dan komunikasi yang cukup efektif 

antarpegawai sehingga mampu mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Adapun 

indikator kuantitas kerja juga berada pada kriteria cukup baik, yang berarti ASN telah mampu 

menyelesaikan sejumlah pekerjaan sesuai target yang ditentukan meskipun masih memerlukan 

peningkatan agar hasil kerja menjadi lebih optimal. 

Sermerntara itur, indikator kuralitas kerrja mernjadi indikator terrerndah merskipurn 

masih berrada pada kriterria curkurp baik. Hal ini mernurnjurkkan bahwa kuralitas hasil 

perkerrjaan ASN masih perrlur ditingkatkan, terrurtama dalam asperk kerterlitian, kerterpatan, 

dan standar murtur perkerrjaan yang dihasilkan. Rerndahnya indikator ini dapat diperngarurhi 

olerh berrbagai faktor serperrti kerterrbatasan kermampuran terknis, berban kerrja, maurpurn 

kurrang optimalnya permanfaatan terknologi dalam merndurkurng perkerrjaan. Serlain itur, 

indikator kerterpatan waktur jurga berrada pada kriterria curkurp baik, yang menunjukkan bahwa 

sebagian ASN masih mengalami kendala dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 

telah ditetapkan. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh proses kerja yang belum sepenuhnya 

efisien, adanya penumpukan pekerjaan, maupun koordinasi yang belum maksimal. Meskipun 

demikian, secara umum kinerja ASN sudah menunjukkan kondisi yang cukup baik dalam 

mendukung pelaksanaan tugas organisasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

kompetensi, penguatan disiplin kerja, serta optimalisasi sistem kerja agar kualitas dan 

ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan dapat meningkat sehingga kinerja ASN menjadi lebih 

efektif, produktif, dan profesional. 

Kinerja pegawai dapat dioptimalkan melalui kombinasi antara motivasi kerja dan 

penerapan E-Governance karena kedua faktor tersebut saling mendukung dalam menciptakan 

efektivitas kerja organisasi. Motivasi kerja memberikan dorongan psikologis kepada pegawai 

untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian tujuan 

organisasi. Sementara itu, penerapan E-Governance menyediakan sistem kerja berbasis 

teknologi yang membantu pegawai melaksanakan tugas secara lebih cepat, tepat, dan efisien. 

Ketika pegawai memiliki semangat kerja tinggi dan didukung oleh sistem digital yang baik, 

maka proses kerja akan menjadi lebih produktif dan berkualitas. Dalam organisasi publik, 

kombinasi kedua faktor ini sangat penting karena birokrasi modern membutuhkan aparatur 

yang tidak hanya memiliki kemauan untuk bekerja, tetapi juga kemampuan memanfaatkan 
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teknologi dalam pelayanan publik. Penerapan sistem elektronik tanpa motivasi kerja yang baik 

tidak akan berjalan optimal, begitu pula motivasi tinggi tanpa dukungan sistem digital dapat 

menghambat efektivitas kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu memperkuat motivasi pegawai 

sekaligus meningkatkan kualitas penerapan E-Governance agar kinerja pegawai dapat 

berkembang secara maksimal. Hammad, et al., (2025) yang menjelaskan bahwa transformasi 

digital dan motivasi pegawai secara bersama-sama mampu meningkatkan kualitas kinerja 

organisasi sektor publik. 

Hasil pengujian simultan hipotesis ketiga menunjukan bahwa motivasi kerja dan 

Penerapan E-Governance secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur 

sipil negara (ASN) di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 73,00%, sedangkan sisanya sebesar 27,00% dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil ini bermakna 

bahwa kombinasi antara motivasi kerja dan penerapan E-Governance mampu meningkatkan 

kinerja ASN di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Gorontalo. 

Kinerja ASN di BKPSDM Kota Gorontalo tidak hanya dibentuk oleh faktor personal, 

tetapi juga oleh kualitas sistem kerja yang digunakan dalam organisasi. Motivasi kerja memberi 

dorongan dari dalam diri ASN untuk bekerja lebih bertanggung jawab, disiplin, dan 

berorientasi pada hasil. Sementara itu, E-Governance menyediakan sarana kerja yang lebih 

tertata melalui digitalisasi layanan, pengelolaan data, pelaporan, serta koordinasi antarbidang. 

Ketika kedua aspek ini hadir bersama, ASN tidak hanya memiliki kemauan untuk bekerja baik, 

tetapi juga memiliki perangkat kerja yang mendukung penyelesaian tugas secara cepat, akurat, 

dan transparan. 

Peningkatan kinerja ASN perlu dilihat sebagai hasil dari pertemuan antara sikap kerja 

dan sistem organisasi. Motivasi yang tinggi dapat melemah apabila proses kerja masih lambat, 

manual, dan tidak terintegrasi. Sebaliknya, sistem digital yang baik juga tidak akan optimal 

apabila pegawai tidak memiliki dorongan, komitmen, dan kesediaan untuk menggunakannya 

secara konsisten. Karena itu, BKPSDM perlu mengelola keduanya secara seimbang. Penguatan 

motivasi melalui penghargaan, pembinaan, komunikasi, dan pengembangan karier harus 

berjalan beriringan dengan penguatan E-Governance melalui pelatihan teknologi, integrasi 

data, keamanan sistem, dan evaluasi pemanfaatan aplikasi kerja. 

Motivasi pelayanan publik dapat memperkuat kinerja organisasi karena pegawai 

terdorong bekerja bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk menghasilkan 

dampak sosial yang lebih luas (Zubair et al., 2021). Dorongan semacam ini penting karena 

pekerjaan kepegawaian berhubungan langsung dengan kualitas tata kelola aparatur daerah. 

Selain itu, penelitian Mylona dan Mihail menunjukkan bahwa dukungan organisasi dan 

komitmen berperan dalam membangun motivasi pegawai publik untuk terus belajar dan 

berkembang (Mylona & Mihail, 2020). Artinya, penerapan E-Governance akan lebih efektif 

apabila ASN merasa didukung, dilibatkan, dan diberi ruang untuk meningkatkan kompetensi 

digitalnya. 
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Dari sisi teknologi, hasil ini juga menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak 

dapat dipisahkan dari kesiapan pegawai. Penelitian tentang technology readiness menunjukkan 

bahwa pegawai yang siap menggunakan teknologi cenderung memiliki kinerja adaptif yang 

lebih baik, terutama ketika pekerjaan dianggap bermakna (Udin et al., 2022). Selain itu, studi 

Blanka, Krumay, dan Rueckel menjelaskan bahwa transformasi digital membutuhkan 

kompetensi pegawai, karena kemampuan individu menjadi pemicu penting dalam keberhasilan 

perubahan organisasi berbasis digital (Blanka et al., 2022). Oleh sebab itu, urgensi hasil regresi 

ini terletak pada perlunya strategi terpadu: meningkatkan semangat kerja ASN sekaligus 

memastikan sistem E-Governance benar-benar mudah digunakan, relevan dengan tugas, dan 

mempercepat pelayanan kepegawaian. 

Hasil penelitian yang ditemukan terdapat pengaruh motivasi kerja dan penerapan E-

Governance terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo sejalan dengan pernyataan Alkaraan 

(2022) bahwa peningkatan kinerja pegawai dalam organisasi modern tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor individu seperti motivasi kerja, tetapi juga oleh dukungan sistem digital yang 

mendukung efektivitas pekerjaan. Motivasi kerja memberikan dorongan psikologis kepada 

pegawai untuk bekerja lebih disiplin, memiliki tanggung jawab tinggi, dan berorientasi pada 

pencapaian target organisasi. Di sisi lain, penerapan E-Governance menyediakan sarana kerja 

berbasis teknologi yang membantu pegawai menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat, 

akurat, dan efisien. Ketika kedua faktor tersebut berjalan secara bersamaan, maka pegawai 

tidak hanya memiliki semangat kerja tinggi, tetapi juga didukung oleh sistem kerja yang 

modern dan terintegrasi. Dalam organisasi publik, kombinasi motivasi kerja dan E-Governance 

sangat penting karena birokrasi modern membutuhkan aparatur yang memiliki kemampuan 

adaptasi teknologi sekaligus komitmen tinggi dalam pelayanan publik. Transformasi digital 

yang didukung motivasi pegawai mampu meningkatkan organizational performance secara 

signifikan karena pegawai menjadi lebih adaptif dan produktif dalam menjalankan tugas 

organisasi. Eliyana et al., (2019) juga menunjukkan bahwa motivasi kerja yang didukung 

sistem organisasi yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan 

komitmen, efektivitas kerja, dan kualitas pelayanan organisasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan pada bab serberlurmnya, maka dapat 

ditarik berberrapa simpurlan pernerlitian serbagai berrikurt: 

1. Motivasi kerrja berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja aparaturr sipil 

nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr Daya Manursia 

Kota Gorontalo derngan nilai derterrminan serbersar 40,00%. Koerfisiern positif dan 

signifikan berrmakna bahwa sermakin tinggi motivasi kerrja ASN, maka sermakin 

merningkat purla kinerrja ASN di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr 

Daya Manursia Kota Gorontalo. 

2. Pernerrapan ER-Goverrnancer berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja 

aparatur sipil negara (ASN) di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
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Manusia Kota Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 33,00%. Koefisien positif dan 

signifikan berrmakna bahwa sermakin baik pernerrapan ER-Goverrnancer, maka sermakin 

merningkat purla kinerrja ASN di Badan Kerpergawaian dan Perngermbangan Surmberr 

Daya Manursia Kota Gorontalo. 

3. Motivasi kerrja dan Pernerrapan ER-Goverrnancer sercara simurltan berrperngarurh 

signifikan terrhadap kinerrja aparaturr sipil nergara (ASN) di Badan Kerpergawaian dan 

Perngermbangan Surmberr Daya Manursia Kota Gorontalo derngan nilai derterrminan 

serbersar 73,00%, serdangkan sisanya serbersar 27,00% dapat diperngarurhi olerh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil ini bermakna bahwa kombinasi antara 

motivasi kerja dan penerapan E-Governance mampu meningkatkan kinerja ASN di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Gorontalo. 
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